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ABSTRAK 
Proses Profile Matching dilakukan untuk menentukan atau mencocokkan dosen pembimbing dengan 

lokasi instansi praktek kerja lapangan berdasarkan pada 3 aspek yaitu jarak, waktu, dan lokasi. Secara 

garis besar sistem ini membandingkan antara kompetensi individu ke dalam kompetensi lokasi 

sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang 

dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk dosen 

menempati lokasi tersebut. Hasil dari proses ini berupa rangking dosen sebagai rekomendasi bagi 

pengambilan keputusan untuk menempati lokasi yang cocok. 

 

Kata Kunci : Dosen Pembimbing, Instansi, Lokasi, Profile Matching 

 

I. LATAR BELAKANG 

Usaha peningatan efisiensi dan kualitas 

penyelenggaraan proses pembelajaran terus 

ditingkatkan, termasuk dalam hal mata 

kuliah Parktek Kerja Lapangan (PKL) yang 

rutin dilaksanakan oleh Fakultas Teknik. 

Program PKL tersebut mempunyai sasaran 

yaitu pada instansi swasta, pemerintahan, 

perbankan, perkantoran, dll. Pelaksanaan 

PKL itu sendiri melibatkan unsur-unsur unit 

PKL Fakultas Teknik, mahasiswa, dosen 

pembimbing maupun instansi (lokasi PKL). 

Pada dasanya unit PKL merasa kesulitan 

dalam menentukan dosen pembimbing 

untuk ditempatkan pada instansi mana. 

Maka dari itu dibangunlah sebuah SPK 

untuk menentukan dosen pembimbing 

mengunakan metode profile matching 

berdasarkan pada lokasi terdekat. 

II. PROFILE MATCHING 

Adalah sebuah mekanisme 

pengambilan keputusan dengan 

mengamsusikan bahwa terdapat variabel 

predikator yang ideal harus dimiliki. Dalam 

proses profile matching secara garis besar 

merupakan proses membandingkan antara 

nilai data actual dari suatu profile yang 

akan dinilai dengan nilai profile yang 

diharapkan, sehingga dapat diketahui 

perbedaan kompetensinya (disebut juga 

gap). 

Tahapan dalam metode profile matching : 

a. Pemetaan GAP Kompetensi 

Gap = Value Attribut – Value Target (1) 

b. Pembobotan  

  Pemberian bobot nilai berdasarkan gap 

sesuai dengan ketentuan sebelumnya. 
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c. Perhitungan dan Pengelompokan Core 

Factor dan Secondary Factor  

1. Core Factor (Faktor Utama) : 

Merupakan aspek nilai yag menonjol 

yang diperkirakan dapat menghasilkan 

kinerja optimal. 

NCF= NC   (2) 

      IC 

Keterangan : 

NCF : Nilai rata-rata core factor 

NC : Jumlah total nilai core factor 

IC  :  Jumlah item core factor  

 

2. Secondary Factor (Faktor 

Pendukung) 

Merupakan item-item selain aspek yang 

ada pada core factor 

NSC = NS   (3) 

 IS 

Keterangan : 

NSF : Nilai rata-rata secondary factor 

NS : Jumlah total nilai secondary 

factor 

IS : Jumlah item secondary factor 

 

d. Perhitungan Nilai Total 

((x)%.NCF) + ((x)%.NSF) = NT (4) 

Keterangan : 

NCF : Nilai rata-rata core factor 

NSF : Nilai rata-rata secondary factor 

NT    : Nilai Total 

x%    : Nilai persen yang diinputkan 

e. Perhitungan Penentuan Rangking 

Rang = 30%NJ+20%NW+50% NL (5) 

Keterangan : 

NJ   : Nilai Jarak 

NW : Nilai Waktu 

NL  : Nilai Lokasi 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil Perhitungan 

a. Pemetaan GAP 

Yang dimaksud gap disini adalah selisih 

antara profil dosen dengan profil 

instansi atau dapat ditunjukkan pada 

rumus (1). Hasil pemetaan gap dapat 

dilihat pada gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemetaan GAP 

 

b. Pembobotan 

Setiap profil dosen diberi bobot nilai 

sesuai dengan ketentuan pada tabel 

bobot nilai GAP. 
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Gambar 2. Pembobotan GAP 

Hasil pembobotan bisa dilihat pada gambar 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Pembobotan GAP 

 

c. Perhitungan dan 

Pengelompokkan Core Factor dan 

Secondary Factor 

Setelah hasil dari pembobotan gap 

didapat,langkah selanjutnya adalah 

pengelompokan dan menghitung 

core dan secondary factor pada 

masing-masing aspek. Perhitungan 

dilakukan dengan rumus (2) dan (3) 

 

Gambar 4. Nilai core dan secondary factor 

 

d. Nilai Total dan Rangking 

Dari hasil perhitungan core dan 

secondary factor pada masing-

masing aspek, kemudian dihitung 

nilai total dengan rumus (4) 

berdasarkan prosentase yang sudah 

ditentukan 60% untuk core factor 

dan 40% untuk secondary factor. 

Hasil akhir dari proses profile 

matching adalah rangking dari 

kandidat yang diajukan untuk 

mengisi suatu instansi tertentu. 

Penentuan rangking mengacu pada 

hasil perhitungan tertentu. 

Perhitungan tersebut dapat ditujukan 

pada rumus (5). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil Rangking Dosen 
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B. Relational Database dan Alur Sistem 

a. Relational Database 

Database yang digunakan dalam sistem 

ini adalah MySQL, sedangkan 

perancangan dan pembuatannya 

menggunakan bantuan Power Designer. 

Adapun relasi conceptual data model 

dapat dilihat pada gambar:  

 

 

 

 

Gambar 6. CDM 

 

b. Alur Sistem 

Alur sistem digambarkan dalam Data 

Flow Diagram, adapun DFD sistem ini 

dapat dilihat pada gambar:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. DFD 

 

 

C. Kesimpulan 

Adapun simpulan dari sistem 

pendukung keputusan penentuan dosen 

pembimbing dan lokasi praktek kerja 

lapangan menggunakan metode profile 

matching pada Fakultas Teknik UNP 

Kediri, yakni mengenai langkah-

langkah pembuatan sistem ini.  

1. Analisis kebutuhan lalu 

pendefenisiannya. 

Analisis dan definisi persyaratan 

melingkupi pelayanan, batasan, dan 

tujuan sistem ditentukan melalui 

konsultasi dengan user sistem. 

2. Perancangan sistem dan perangkat 

lunaknya. 

Perancangan sistem dan perangkat 

lunak  melingkupi  perancangan alur 

data dan sistem, perancangan database, 

dan perancangan interface. 

3. Implementasi dan unit testing. 

Perancangan perangkat lunak 

direalisasikan sebagai serangkaian 

program atau unit program 

menggunakan metode profile matching 

dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Pemetaan gap kompetensi. 

b. Pembobotan. 

c. Perhitungan dan pengelompokan 

core factor dan secondary factor. 

d. Perhitungan nilai total setiap aspek. 

e. Perhitungan penentuan rangking. 

4. Integrasi dan pengujian sistem. 

Integrasi dan pengujian sistem dimana 

unit program atau program individual  

diintegrasikan dan diuji sebagai sistem 
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yang lengkap untuk menjamin bahwa 

persyaratan sistem telah dipenuhi. 

5. Pengoperasian dan perawatan sistem. 
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